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ABSTRAK

Tujuan Penulisan artikel ilmiah ini mendeskripsikan, serta mengkaji
dan menganalisis pengenalan budaya dan pendidikan di Indonesia.
Metode yang digunakan pada penulisan artikel ini menggunakan
metode studi literatur yang mengkaji dan menganalisis dari berbagai
sumber yakini: buku, jurnal dan artikel lain yang memiliki relevansi
dengan topik pembahasan. Kajian data dalam penulisan artikel ilmiah
ini dilakukan melalui beberapa tahapan, diantaranya: Bahan kajian
artikel yang sudah terkumpul akan dikelompokkan sesuai dengan
rumusan masalah pada artikel ini. Selanjutnya, melakukan analisis
terhadap bahan kajian artikel yang sudah terkumpul. Setelah
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melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah membuat kesimpulan.
Berdasarkan hasil dari kajian studi literatur tersebut maka dapat
diketahui bahwa dampakdari mengkaji budaya dan pendidikan
terdapat hal yang sangat signifikan perbedaannya, yaitu dengan
ditunjukannya sebuah fakta bahwa tidak sedikit peserta didik atau
masyarakat luas yang terdampak arus globalisasi atau modernisme
sehingga membuat merosotnya rasa kepemilikan budaya di benak
mereka luntur. Akan tetapi, permsalahan tersebut bisa ditanggulangi
dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan yang mengaktualisasikan kearifan lokal sebagai media
penghubungnya.

ABSTRACT

The purpose of writing this scientific article describes, as well as examines and analyzes the
introduction of culture and education in Indonesia. The method used in writing this article uses a
literature study method that examines and analyzes from various sources, namely: books, journals and
other articles that have relevance to the topic of discussion. The study of data in writing scientific
articles is carried out through several stages, including: Article review materials that have been
collected will be grouped according to the problem formulation in this article. Next, conduct an
analysis of the article review material that has been collected. After conducting the analysis, the next
step is to make a conclusion.Based on the results of the literature study review, it can be seen that the
impact of studying culture and education has a very significant difference, namely by showing a fact
that not a few students or the wider community are affected by the current of globalization or
modernism so that the decline in the sense of cultural ownership in their minds fades. However, this
problem can be overcome by applying educational values that actualize local wisdom as a connecting
medium.

1. INTRODUCTION

Dalam konteks kebudayaan Indonesia, kebudayaan dipahami sebagai keseluruhan sistem
nilai, norma, kepercayaan, serta praktik sosial yang berkembang dan hidup dalam berbagai
kebudayaan lokal di setiap daerah di Indonesia (Ocsis, 2024). Setiap kebudayaan lokal tersebut
membentuk identitas sosial masyarakatnya dan secara kolektif berkontribusi dalam membangun
kekayaan budaya nasional yang bersifat majemuk, dinamis, dan saling melengkapi.Kebudayaan
nasional dalam pandangan Ki Hajar Dewantara adalah “puncak-puncak dari kebudayaan daerah”.
Kutipan pernyataan ini merujuk pada paham kesatuan makin dimantapkan, sehingga ketunggalikaan
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makin lebih dirasakan daripada kebhinekaan. Wujudnya berupa negara kesatuan, ekonomi nasional,
hukum nasional, serta bahasa nasional. Kebudayaan Indonesia dari zaman ke zaman selalu
mengalami perubahan, perubahan ini terjadi karena faktor masyarakat yang memang menginginkan
perubahan dan perubahan kebudayaan terjadi sangat pesat yaitu karena masuknya unsur-unsur
globalisasi ke dalam kebudayaan Indonesia. Unsur globalisasi masuk tak terkendali merasuki
kebudayaan nasional yang merupakan jelmaan dari kebudayaan lokal yang ada disetiap daerah dari
Sabang sampai Merauke (Nahak, 2019). Kebudayaan dalam suatu kehidupan berbangsa dan
bernegara merupakan hal yang harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan. Hal ini merupakan
olah batin maupun pemikiran para pendahulu dan keturunannya yang beradaptasi dengan alam dan
jajaran makhluk hidup lainnya. Melalui para pendahulu yang memberi kontribusi pada khasanah seni
bangsa Indonesia kiranya harus bangga dan bersyukur bahwa nenek moyang telah mewarisi budaya
yang sangat tinggi dengan kekayaan karya seni. Kebudayaan Indonesia yang beragam sangat
melekat pada semua lapisan masyarakat di tanah air, sehingga Indonesia sering dikunjungi oleh
peneliti dari berbagai macam negara untuk mengkaji kandungan historis dan filosofis manusia.
Mungkin saja salah satu penyebab daya tarik itu adalah banyaknya kesenian tradisional Nusantara.

Kebudayaan dapat ditandai dari format adat istiadat, produk seni, sampai ciri khas makanan
di setiap daerah. Keberadaan seseorang tidak dapat dihilangkan dengan yang menempel dari
sejarah kehidupannya dari nama marga, tempat, nenek moyangnya, yang dikaitkan dengan bahasa
dan adat kebiasaan. Dalam teori budaya menurut Kluckhohn (dalam Yulisyanto, 2019), budaya adalah
(1) sistem mata pencaharian hidup, (2) sistem peralatan dan teknologi, (3) sistem organisasi
kemasyarakatan, (4) sistem pengetahuan, (5) bahasa, (6) kesenian, serta, (7) sistem religi dan upacara
keagamaan. Jadi sangatlah penting mengangkat adat atau kebiasaan dari daerah tersebut dalam
bentuk kesenian. Apabila mengambil konteks budaya dari aspek kesenian, maka kesenian adalah
kegiatan yang menggunakan atribut atau simbol-simbol yang mengandalkan keunikan. Dalam hal ini
suasana kedaerahan dengan kekhasan alat musik, pakaian, dan ornamentasi dari atribut pendukung
atraksi keseniannya menjadi penanda tersendiri.

Budaya dan pendidikan merupakan dua hal yang erat dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat. Melihat fenomena modernisme terjadi, menjadikan generasi muda dapat mudah
memudarkan rasa kepemilikan mereka terkait dengan budaya setempat (Ocsis et al., 2024).
Mengingat hal ini menjadi urgensi, maka perlu adanya kesadaran dari generasi muda untuk
mempertahankan budaya pada tempat tinggal mereka. Pendidikan merupakan salah satu jalan baik
untuk memberikan pedomen berupa pengetahuan kepada mereka terkait seberapa pentingnya
peran budaya dalam kehidupan manusia (Faizi et al., 2024). Pemanfaatan pengetahuan mengenai
kearifan lokal menjadi salah satu bentuk kesadaran generasi muda dalam melestarikan budaya yang
mereka miliki. Di Indonesia, adat dan budaya masyarakat telah menjadi ruh atau identitas diri sebagai
hal sakral yang mesti dilestarikan. Berbagai bentuk adat atau budaya yang menyebar di berbagai
wilayah Indonesia menjadi salah satu bukti bahwa budaya adalah satu hal yang pasti ada pada diri
masyarakat setempat.

Dalam kehidupan dewasa ini, banyak cara dan implementasi untuk menciptakan suatu hal yang
bemanfaat bagi lingkungan sekitar, salah satunya melalui Pendidikan. Pendidikan merupakan usaha
penting dalam pembentukan manusia yang merdeka. Melalui Pendidikan potensi-potensi manusia
dapat dikembangkan dan diaktualisasikan, sehingga manusia mampu menjadi pribadi yang
sejahtera dan merdeka (Syukri, dkk., 2019; Zaman, B, 2019). Selain itu, peranan Pendidikan tidak
hanya ditinjau dari segi makna saja, akan tetapi Pendidikan memiliki nilai penting dalam kehidupan
sehari-hari manusia. Sejalan dengan isi (Undang- Sistem undang No 20 Tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional) yang mengartikan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar dalam
mewujudkan pembelajaran agar peserta didik mampu untuk mengembangkan potensi dalam
dirinya.

Untuk mewujudkan hal tersebut, ada kiranya penanaman budaya dan pendidikan tidak hanya
terjadi pada ruang lingkup sekolah atau ruang-ruang terbatas, namun harus dilakukan di lingkungan
sekitar agar bentuk mewujudkan pembelajaran pada peserta didik tidak hanya direncanakan secara
konseptual saja, akan tetapi harus diimplementasikan ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik
hal ini bertujuan untuk mengembangkan pembelajaran multikultural. Hal ini sejalan dengan
pendapat Shufa (2018) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa implementasi pembelajaran
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seharusnya disandarkan pada lingkungan peserta didik yang bertujuan untuk tercapainya
pengetahuan maupun pengenalan pada lingkungan sekitar.

Dalam sejarahnya, bangsa Indonesia memiliki kebudayaan dan tradisi beragam yang dapat
ditemui setiap daerah di penjuru Nusantara. Tentu, setiap kebudayaan memiliki nilai-nilai positif di
dalamnya yang harus dipertahankan secara turun temurun. Namun, yang menjadi ketakutan
tersendiri adalah jika nilai-nilai itu terkikis akibat perkembangan modernisme yang dirasakan oleh
masyarakat lokal yang menjadikan kepeduliaan terhadap kebudayaan atau kearifan lokal setiap
daerahnya akan berdampak buruk juga ke depannya.

Oleh karenanya, untuk menjaga nilai-niai luhur tersebut ada baiknya jika kita memperkenalkan
budaya atau kearifan lokal kepada anak dan lingkungan sekitar sebagai bentuk penanaman
Pendidikan yang bersifat deliberatif. Pembelajaran kearifan lokal (local wisdom, local knowledge)
dapat diambil dan dimanfaatkan sebagai Pendidikan nilai dengan pendekatan yang berbeda
(Ramdani, 2018). Mengarah pada pendapat di atas, hal yang harus digaris bawahi adalah Penddikan
dan kebudayaan harus lekat dengan kehidupan sehari-hari, guna mengenali keadaan dan situasi
sekitar. Dalam kajiannya, pendidikan dalam mengenali ruang lingkup sekitar dilakukan sejak manusia
berada pada usia dini, hal ini bertujuan agar dapat merasakan kehidupan sosial dengan masyarakat
sekitar. Salah satu dalam penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan memperkenalkan
budaya dan pendidikan sejak dini untuk menanamkan karakter kepada anak.

2. METHOD

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Studi Literatur. Studi literatur merupakan
suatu metode penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai data dan informasi melalui
beragam sumber bahan bacaan, seperti buku, artikel, jurnal, dan sebagainya (Supriyanto, 2021).
Selanjutnya, metode penelitian studi literatur bertujuan untuk mengkaji dan menelaah buku-buku
literatur, serta menganalisis artikel-artikel yang memiliki reputasi dan yang belum bereputasi dengan
kesesuaian teori yang dibahas (Rusmawan, 2019). Topik pembahasan pada penelitian ini yaitu
memperdalam kajian mengenai perspektif budaya dan pendidikan di Indonesia

3. RESULT AND DISCUSSION

Hasil kajian ilmiah ini diperoleh berdasarkan kajian dari pengumpulan jurnal, buku,
dokumen penunjang, dan sumber penguat lainnya. Setelah memilah sumber referensi yang sesuai
dengan topik pembahasan, selanjutnya penulis melakukan analisis serta merumuskan hasil analisis
yang telah dilakukan. Hasil penelitian yang relevan kaitannya dengan pembahasan ini, sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Antara (2018) menunjukan bahwa Budaya
di Indonesia sangatlah beragam, tidak hanya masalah bahasa, namun seni-seni yang di miliki budaya
Indonesia pun juga sangat banyak. Kita tahu bahkan masing-masing daerah di Indonesia memiliki
lagu daerah masing-masing, tidak hanya lagu daerah juga ada alat musik, rumah adat, pakaian adat,
dll. Jika di ringkas mungkin inilah beberapa hal yang bisa dijadikan bukti akan kekayaan budaya
Indonesia yakni: Keragaman suku bangsa Indonesia memiliki barbagai macam suku bangsa seperti;
suku Toraja, Bali dan Lombok, Ambon, Irian, Timor, Jawa tengah dan Jawa Timur, Jawa Barat,
Surakarta, Ternate dan masih banyak lagi yang lainnya. Keberagaman religi Indonesia terdapat enam
agama yang diakui secara resmi yakni: Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Konghucu dan Buddha.
Keberagaman seni dan budaya Suku bangsa yang beraneka ragam menghasilkan seni dan budaya.
Baik itu dalam seni sastra, seni tari dan lain-lain. Keberagaman Bahasa-Bahasa daerah masing-masing
propinsi menghasilkan keberagaman bahasa, seperti bahasa Jawa, Sunda, Bali, Sumba dan lain-lain.

Selanjutnya, hasil penelitian Anggo, dkk (2023) menjelaskan bagaimana kaitannya pendidikan
kultural, yaitu mengenai Pentingnya Pendidikan Multikultural adalah pentingnya pendidikan
multikultural dalam konteks Indonesia yang beragam budaya. Keragaman budaya adalah aset yang
berharga yang harus dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran yang inklusif.

Berikutnya, hasil penelitian terkait dengan kearifan lokal yang dilakukan oleh Dokhi, dkk,
(2023) Kearifan lokal adalah produk budaya masa lalu yang patut secara terus menerus dijadikan
pegangan hidup. Budaya atau kebudayaan mengandung pengertian yang sangat luas dan
mengandung pemahaman perasaan suatu bangsa yang sangat kompleks yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, kebiasaan, dan pembawaan lain yang
diperoleh dari anggota masyarakat.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Khairiah, dkk, (2020) Pendidikan multikultural
merupakan landasan pengetahuan berupa bangunan konsep-konsep yang relevan dengan
mendukung kondisi masyarakat, serta berfungsinya keragaman budaya dalam kehidupan
bermasyarakat, seperti; demokrasi, keadilan hukum, nilai-nilai budaya dan kebersamaan dalam
perbedaan suku, kebudayaan, keyakinan keagamaaan, ungkapan-ungkapan budaya, privat dan
publik, hak asasi manusia (HAM), hak budaya komuniti dan konsep-konsep lainnya yang relevan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum & Hasanah (2021) pendidikan
merupakan interaksi antara faktor-faktor yang terlibat di dalamnya guna mencapai tujuan
pendidikan. Interaksi faktor-faktor tersebut secara jelas dapat tersaksi dalam proses belajar, yaitu
ketika pendidik mengajarkan nilai-nilai, ilmu, dan keterampilan pada peserta didik, sementara
peserta didik menerima pengajaran tersebut. Sasaran proses pendidikan tidak sekedar
pengembangan intelektualitas peserta didik dengan memasok pengetahuan sebanyak mungkin,
lebih dari itu, pendidikan merupakan proses pemberian pengertian, pemahaman, dan penghayatan
sampai pada pengamalan yang diketahuinya.

Dewasa ini, salah satu fenomena yang cukup sering menjadi topik pembicaraan dalam
dekade terakhir adalah semakin meningkatnya modernism Masyarakat dalam lingkup mikro ataupun
makro, keprihatinan masyarakat terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan budaya dan
adat menjadi nilai evaluasi yang perlu disadari oleh kalangan Masyarakat setempat sebagai wujud
pemeliharan budaya dan adat sebagai pemberian dari nenek moyang terdahulu. Keprihatinan ini
tidak saja bersifat skala kecil, tetapi telah mencapai cakupan luas. Hal ini berkaitan erat dengan
semakin merosotnya kepedulian Masyarakat untuk berpartisipasi dalam menjaga budaya dan adat
yang sejak dulu sudah dilakukan secara berkelanjutan.

Indonesia salah satu negara yang memiliki corak budaya yang berbeda pada setiap daerahnya.
Dengan adanya corak budaya tersebut, masyarkat akan mempunyai kekhasan atau identitas diri
sebagai bangsa yang memiliki integritas tinggi dengan adanya budaya dan adat. Berbicara
mengenai budaya, tentu tak bisa lepas dari pemeliharaan dan pemanfaatan budaya tersebut untuk
dilestarikan dan dijaga oleh generasi berikutnya. Hal ini akan menjadi dampak besar jika generasi
berikutnya tidak ikut andil dalam melestarikan budaya dan adat setempat. Dari berbagai suku bangsa
diIndonesia yang memiliki budaya adat yang sangat terjaga sangat banyak, sehingga hal ini menjadi
tugas besar Masyarakat setempat untuk dapat mempertahankan kesenian tersebut (Panjaitan, 2014).
Hal ini akan berdampak besar jika masyarakat saat ini mampu menanamkan nilai-nilai pemanfaatan
kepada generasi selanjutnya agar mampu melestarikan dan menjaga budaya dan adat yang sudah
melekat sampai saat ini.

Budaya dan Pendidikan merupakan dua hal yang saling berkaitan. Oleh sebab itu, dua aspek
tersebut terhubung dengan istilah kearifan lokal yang berkenaan dengan budaya dan pendidikan di
suatu daerah. Berbicara mengenai budaya dan pendidikan, tentu bukan lagi bagaimana cara kita
mengenalinya, akan tetapi bagaimana cara kita menyadari dan melestaraikan kebudayaan yang
terdapat di daerah masing-masing. Menurut Sujana (2019) mengungkapkan bahwa Pendidikan
merupakan upaya untuk membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat
kodratinya menuju kearah peradaban manusiawi dan lebih baik. Sebagai contoh dapat
dikemukakan; anjuran atau arahan untuk anak duduk lebih baik, tidak berteriak-teriak agar tidak
mengganggu orang lain, bersih badan, rapi pakaian, hormat pada orang yang lebih tua dan
menyayangi yang muda, saling peduli dan lain sebagainya merupakan salah satu contoh proses
pendidikan.

Perkembangan pendidikan di dunia tidak lepas dari adanya perkembangan dari revolusi
industri yang terjadi di dunia, karena secara tidak langsung perubahan tatanan ekonomi turut
merubah tatanan pendidikan di suatu negara. Revolusi industri dimulai dari 1) Revolusi Industri 1.0
terjadi pada abad ke 18 melalui penemuan mesin uap, sehingga memungkinkan barang dapat
diproduksi secara masal, 2) Revolusi Industri 2.0 terjadi pada abad ke 19-20 melalui penggunaan
listrik yang membuat biaya produksi menjadi murah, 3) Revolusi Industri 3.0 terjadi pada sekitar
tahun 1970an melalui penggunaan komputerisasi, dan 4) Revolusi Industri 4.0 sendiri terjadi pada
sekitar tahun 2010an melalui rekayasa intelegensia dan internet of thing sebagai tulang punggung
pergerakan dan konektivitas manusia dan mesin (Prasetyo & Trisyanti, 2018).

Menurut Herlambang (2021) Terjadinya arus globalisasi yang sangat deras menyebabkan
berkurangnya kepedulian masyarakat terkait nilai kebudyaan yang harus dijaga dan dilestaraikan.
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Oleh sebab itu, Nilai-nilai budaya yang perlu ditanamkan melalui pendidikan karakter antara lain
seperti religius, jujur, toleransi, kerja keras, disiplin, mandiri, kreatif, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial, tanggung jawab dan nilai-nilai budaya lainnya
(Desfriyati, dkk, 2022). Nilai religi bisa mempengaruhi manusia dalam bertingkah laku dan bersikap
terhadap lingkungannya (Setyaningsih, 2022). Oleh sebab itu, peran pendidikan dalam hal ini sangat
penting untuk menguatkan kembali nilai-nilai budaya yang telah pudar di benak masyarakat,
sehingga persoalan sekarang adalah bagaimana cara untuk menjaga dan melestarikan budaya yang
ada di sekeliling kita. Untuk menjaga nilai pendidikan dan budaya agar tetap utuh, maka
pengetahuan pertama yang harus diketahui oleh masyarakat luas yaitu dengan meneguhkan nilai
kearifan lokal.

Menurut Sinapoy (2018) menuturkan bahwa kearifan lokal memiliki berbagai bentuk dalam
kehidupan bermasyarakat, seperti: norma, nilai, keyakinan, serta aturan-aturan khusus di dalamnya.
Masih dalam pendapat Sinapoy (2018) dalam berbagai macam bentuk tersebut menciptakan fungsi
di dalamnya, yaitu:

1. Fungsi Kearifan lokal sebagai media konservasi serta pelesetariannya dalam peningkatan SDA.
2. Kearifan lokal juga berfungsi untuk mengembangkan SDM Sekitar.

3. Kearifan lokal berfungsi sebagai pengembangan kebudayaan serta ilmu pengetahuan.

4. Kearifan lokal berfungsi sebagai bentuk dari kepercayaan, petuah, pantangan, serta sastra.

Jadi, dapat dipahami bahwa kearifan lokal merupakan ruh atau jiwa dari bagian element
masyarakat dalam mempertahankan hidup sesuai dengan lingkungan, kebutuhan, serta keyakinan
yang telah berakar dan sulit untuk dihilangkan. Oleh sebab itu, dalam hal ini perspektif mengenai
budaya dan pendidikan di Indonesia masih sangat kental dengan kearifan lokal yang berada di
sekeliling hidung masyarakat.

4. CONCLUSION

Isu Berdasarkan hasil pengkajian berbagai artikel yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kehidupan masyarakat yang terus mengalami perubahan seiring dengan
modernisasi dan kemajuan teknologi membawa dampak positif maupun negatif, khususnya
terhadap proses pembelajaran dan upaya pengenalan kearifan lokal. Kondisi ini menuntut perhatian
serius terhadap peran masyarakat dalam mempertahankan dan melestarikan kearifan lokal agar
tetap dapat diwariskan kepada generasi berikutnya. Pendidikan dan kebudayaan memiliki peran
strategis sebagai sarana implementatif dalam meningkatkan pemahaman seluruh lapisan masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kearifan lokal yang terdapat di setiap daerah, melalui proses
pembentukan kesadaran yang tumbuh dari dalam diri dan dilakukan secara bertahap serta
berkelanjutan, meskipun tidak memberikan hasil yang instan. Hasil studi literatur mengenai
perspektif budaya dan pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa setiap generasi memiliki
tanggung jawab dan kepedulian untuk menjaga serta mengembangkan kearifan lokal sebagai
bagian dari identitas bangsa. Oleh karena itu, diperlukan kajian lanjutan yang lebih mendalam
dengan menitikberatkan pada hasil dan analisis penelitian sebelumnya melalui pengumpulan data
yang kuat dan akurat, serta penerapan strategi bertahap dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
dan peserta didik tentang pentingnya pendidikan dan budaya. Selain itu, mengingat kajian dalam
artikel ini masih mengungkap sebagian kecil dari kompleksitas permasalahan budaya dan
pendidikan di Indonesia, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan dan
memperdalam analisis dengan mempertimbangkan berbagai faktor pendukung lainnya agar
pemahaman terhadap hubungan antara budaya dan pendidikan di Indonesia menjadi lebih
komprehensif dan bermakna
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